BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ialah dasar teori dalam studi ataupun penelitian yang
merupakan bentuk dari suatu disiplin ilmu. Adapun pendekatan yang
diaplikasikan pada penelitian yaitu menggunakan pendekatan penelitian
yuridis sosiologis. Pendekatan yang merupakan langkah dalam memaknai
hukum sebagai hasil pemikiran antara teks dan konteks, atau antara nas
dan realitas yakni menggabungkan ilmu hukum dan ilmu sosial dalam
sebuah pendekatan tunggal. ® Artinya, pendekatan penelitian ini
merupakan penelitian yang mendekatkan hukum kepada manusia atau
masyarakat sebagai subjek. Sehingga pendekatan penelitian tersebut
dilakukan untuk memperoleh jawaban perihal hukum terhadap transaksi
produk Usaha Mikro Kecil Menengah tanpa label halal pada Pusat Oleh-
Oleh GTT di Kabupaten Kediri.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ialah proses dalam pengumpulan data yang kemudian

68 -
Jenis

dianalisis dengan sistematis, guna mencapai suatu tujuan.
penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum empiris (socio legal

research) yakni penelitian yang ditujukan untuk menganalisis serta

5 Muhammad Chairul Huda, Metode Penelitian Hukum (Pendekatan Yuridis Sosiologis)
(Semarang: The Mahfud Ridwan Institute, 2021), 20.

% Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), 5.
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mengkaji hukum yang berlaku dalam masyarakat. Penelitian ini termasuk
pada penelitian kualitatif atau penelitian lapangan (field research) yakni
suatu pengamatan yang dilakukan dengan memakai latar alamiah
bertujuan untuk menerangkan suatu fenomena yang tengah terjadi,
menggunakan beberapa metode yang ada.  Dalam pemahaman lain,
penelitian kualitatif merupakan suatu cara dalam penelitian yang
menggunakan pendeskripsian kata, diawali dari penghimpunan data
kemudian menafsirkan serta melakukan pelaporan hasil penelitian.”®
Penelitian kualitatif digunakan dengan tujuan untuk mencari tahu,
menemukan, menggambarkan serta mendeskripsikan dari peristiwa sosial
yang sulit diuraikan, diukur, maupun digambarkan.”* Pada dasarnya
penelitian ini bertujuan untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan
data yang nantinya akan diuraikan secara terperinci, dengan tidak
menggunakan data berbentuk angka. Sehingga pada penelitian ini,
menitikberatkan pada hasil perolehan data langsung pada Pusat Oleh-Oleh

GTT Kabupaten Kediri.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran seorang peneliti di lapangan sangatlah penting, peneliti
sangat dibutuhkan untuk memperoleh data yang diperlukan di dalam
penelitian. Peneliti menjadi tolak ukur keberhasilan penelitian karena

merupakan pengumpul data yang akan melakukan proses wawancara

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018),

" Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 52.
" Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Surabaya: CV Jakad Media Publishing,
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kepada pihak-pihak yang diperlukan dalam penelitian. Yakni, pemilik toko,
pelaku produksi, serta konsumen. Berawal dari kehadiran peneliti inilah,
kelancaran proses penelitian akan didapatkan secara maksimal.
C. Lokasi Penelitian
Letak penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian.
Dengan demikian, sesuai dengan judul penelitian tersebut diatas, maka
penelitian ini dilakukan di Pusat Oleh-Oleh tersebut. Alasan peneliti
memilih Pusat Oleh-Oleh GTT di Kabupaten Kediri sebagai lokasi
penelitian karena letak toko tersebut yang berada pada wilayah Kabupaten
Kediri namun toko tersebut memiliki banyak pengunjung atau pembeli
disetiap harinya, dibandingkan dengan toko yang lain. Selain itu, pada
produk makanan dan minuman yang dijual tentu memiliki kesinambungan
dengan permasalahan yang hendak penulis teliti dengan mana pada
keberlakukan hukum dalam transaksi produk-produk yang belum memiliki
label halal.
D. Sumber Data
Sumber data ialah objek dengan mana asal perolehan data
tersebut. ”2 Terdapat beberapa macam sumber data yang mendukung
perolehan informasi di dalam penelitian. Adapun sumber data tersebut

yakni:

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Prakiik” (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 172.
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1. Data Primer

Data primer yaitu data yang didapatkan langsung dari lokasi
penelitian.”® Data primer didapatkan dari seseorang yang terlibat dalam
penelitian. Adapun perolehan data di lokasi penelitian ini didapatkan dari
pemilik toko, pelaku produsen makanan dan minuman, serta konsumen
pada Pusat Oleh-Oleh GTT di Kabupaten Kediri.

2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang dapat menjelaskan secara tidak
langsung kepada pengumpulan data (pene:litian).‘M Seperti penggunaan
dokumen maupun pemanfaatan informasi yang didapatkan dari sumber
lain, yakni: Al-Quran, Hadis, buku-buku figh, dan buku-buku referensi
lainnya. Bahan hukum yang digunakan dalam data sekunder, yakni:

a. Bahan hukum primer yang terdiri atas peraturan undang-undang terkait
dengan penelitian. Peneliti menggunakan bahan hukum yakni Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
pembaharuan dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja, Peraturan Kemenag Nomor 26 Tahun 2019, Peraturan
BPOM Nomor 31 Tahun 2018 dengan perubahannya pada Peraturan
BPOM Nomor 20 Tahun 2021, Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 748 Tahun 2021 tentang Jenis Produk Yang Wajib

Bersertifikat Halal, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), dan

" Santosa, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Bogor: PT. Penerbit IPB Press, 2012), 14.
n Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 225.
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Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang
Standarisasi Fatwa Halal.
b. Bahan hukum sekunder merupakan bahan yang memberikan kejelasan
perihal bahan hukum primer berupa hasil penelitian, seperti: buku-buku
teks, jurnal ilmiah, surat kabar, brosur, dan berita internet.
c. Bahan hukum tersier ialah yang memuat akan bahan hukum primer juga
sekunder, contohnya: kamus, ensiklopedi, bibliografi, indeks komulatif,
dan leksikon.”
E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan teknik dalam menjelaskan rangkaian
kerja atau suatu alat atau cara untuk mengelompokkan data agar tersusun
secara sistematis. Dalam penelitian ini terdapat macam-macam metode yang
digunakan, yakni sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan metode yang memanfaatkan pancaindera,
seperti penglihatan, penciuman, pendengaran guna memperoleh informasi
untuk menyelesaikan masalah penelitia\n.?E Observasi dilakukan supaya
mendapatkan gambaran sebenarnya dari suatu kejadian. Observasi terdiri
atas beberapa bentuk, yakni: observasi partisipasi, observasi tidak
terstruktur, dan observasi kelompok. Dengan menggunakan teknik ini,

penulis akan melakukan pengamatan serta berpartisipasi dalam aktivitas

> Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 157.
7 Ibid, 70.
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jual beli serta penerimaan produk produksi pada Pusat Oleh GTT di
Kabupaten Kediri.
2. Wawancara

Wawancara ialah teknik penggalian data menggunakan percakapan
dengan untuk maksud tertentu, seperti mendapatkan data yang akurat.”’
Wawancara dapat dilakukan dengan terstruktur, tidak terstruktur, dan
melalui tatap muka ataupun telepon. Wawancara terstruktur ialah teknik
memperoleh data, jikalau peneliti sudah mengetahui pasti informasi apa
yang hendak diperoleh. Sedangkan wawancara tidak terstruktur ialah
wawancara yang tidak memanfaatkan pedoman wawancara, dengan arti
lain adalah dilakukan bebas. Dalam keberlangsungan wawancara, peneliti
perlu memperhatikan situasi maupun kondisi agar dapat menentukan
waktu yang tepat, kapan serta dimana dilaksanakannya.’® Pada penelitian
ini, wawancara akan dilakukan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan
penelitian, yakni dari pemilik toko, pelaku produksi, serta konsumen pada
Pusat Oleh-Oleh GTT di Kabupaten Kediri.
3. Studi Dokumen

Selain daripada metode observasi dan metode wawancara, terdapat
metode studi dokumen yang diperoleh dengan menghimpun data melalui
pengamatan dokumen tertulis yang relevan dengan objek penelitian.

Dokumen tertulis tersebut berupa: peraturan undang-undang, hasil

77 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Baoks, 2014), 125.
™8 Ade Ismayani, Metodologi Penelitian (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), 68.
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penelitian, buku-buku teks, jurnal ilmiah, brosur, berita internet, serta
kamus dan ensiklopedi.
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
1. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data merupakan teknik mengolah data primer
dan sekunder yang dilakukan setelah data terkumpul dengan menggunakan
langkah seperti:
a. Editing merupakan pengecekan terhadap data maupun bahan-bahan
yang telah didapatkan guna keperluan selanjutnya
b. Organizing adalah pengaturan serta penyusunan data yang dilakukan
untuk memperoleh dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian
c. Penemuan hasil riset, yaitu kegiatan analisa data hasil dari organizing
dengan memanfaatkan kaidah, teori, serta dalil guna mendapatkan
kesimpulan maupun jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah.
2. Teknik Analisa Data
Analisa data merupakan upaya dalam mengolah data untuk sebuah
informasi baru supaya lebih mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai
jawaban dari permasalahan, terlebih yang berkaitan dengan penelitian.”
Analisa data dilakukan dengan tiga cara yakni:
a. Reduksi data merupakan menetapkan inti data, memilah hal yang

pokok dan penting

™ Ibid, 77.
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b. Penyajian data yakni menyajikan data yang telah direduksi ke bentuk

teks naratif untuk memudahkan dalam memahami peristiwa di dalam
penelitian guna merencanakan tindakan peneliti selanjutnya

Penarikan kesimpulan (conclusion) adalah perumusan kesimpulan
setelah dilakukannya reduksi data maupun penyajian data dengan

tujuan menjawab rumusan masalah.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dapat menggunakan beberapa teknik

sebagai berikut:

L.

Perpanjangan keikutsertaan merupakan keterlibatan peneliti dalam
pengumpulan data yang mencakup waktu perolehan data hingga
selesainya proses pengumpulan penelitian.

Ketekunan pengamatan adalah proses analisa penelitian yang
dilakukan secara berulang dengan maksud untuk menemukan hal-hal
yang terkait dengan penelitian.

Triangulasi ialah pemeriksaan akan keabsahan data dengan
menggunakan hal yang lain, seperti dengan membandingkan data

dengan berbagai sumber, metode, atau teori.

H. Tahap-tahap Penelitian

L.

Tahapan persiapan
Dalam tahapan ini seorang peneliti mengumpulkan berbagai teori buku,
jurnal yang sama dengan judul yang diambil. Dengan adanya tahapan

ini dilakukan proses penyusunan proposal penelitian, konsultasi
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proposal dengan dosen pembimbing, melakukan penelitian awal pada
lokasi penelitian, serta melaksanakan seminar proposal.

. Tahapan pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dapat digunakan metode observasi dan
wawancara untuk mengumpulkan data dengan fokus ke lokasi.
Tahapan ini melibatkan aktivitas lapangan yang membutuhkan data
serta informasi untuk penyelesaian penelitian.

. Tahapan analisis data

Tahap analisis data merupakan tahapan analisa data yang disusun
secara sistematis sehingga data mudah dipahami dan dibaca orang lain.
Tahapan ini meliputi aktivitas pemilahan data, pemberian makna, serta
pemeriksaan keaslian data.

Tahapan pelaporan

Tahapan penulisan laporan ini merupakan tahapan akhir dimana
peneliti menulis hasil penelitian dan laporan dalam bentuk skripsi.
Tahapan ini merupakan kegiatan penyusunan hasil penelitian,
konsultasi penelitian serta dengan dosen pembimbing, dan penarikan

kesimpulan.
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